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Sebuah karakter Peratapan di Pantai Utara Jawa
Sistem Volume ruang yang tidak mengandalkan lantai sebagai
pe,bentuk ruang melainkan penaung atau lempengang
empyaklah yang turut mewujudkan
Karakter penaung bangunan yang menjamin
penghuni terbebas dari terik panas dan hujan. 
Pergerakan udara dapat masuk keseluruh ruangan
Sistem perlempengan atap Lasem dan nilai kesamaan
dengan atap-atap lain di Indonesia
Sistem lempengan atap yang utuh di tumpu oleh
balok-balok penyangga dan ditupang oleh ranagka
bukan kuda-kuda gantung
Kombinasi lempengan atap/ empyak ini







1. Tembok keliling dengan
ketinggian 3-4 meter
2. Pintu gerbang unik
3. Atap berbentuk ujung jerami


















2. Mempertahankan sebagian tembok [yaitu bagian yang ada
pintu gerbang utama] dan mengubah sebagian lainnya menjadi
fasad pintu harmonika
3. Hanya menyisakan pintu gerbang 
utama dan ukuran ruko yang minim
4. Mengubah tembok menjadi pagar besi
berongga
6. Keberadaan tembok panjang dan monoton yang 
menghadap jalan menjadi tempat Pedagang Kaki Lima (PKL)
Apa pun cerita di balik
perubahan fasad arsitektur
pecinan Lasem: architecture of 
fear, keamanan, pemerintahan
yang rasis, pelebaran jalan, 
alih fungsi kawasan, PKL di 
tembok rumah dan seterusnya, 
arsitektur Tionghoa pecinan
Lasem adalah mutiara yang 
pantas dirawat dan
dilestarikan. Sebuah mistis
yang tak boleh terkikis habis.







• Lebih Dikenal dengan
nama clorot. 
• Istilah lain di 
kota/negara lain
• Variasi beragam
• Inovasi Cara membuat














• Sedekah bumi, larung laut, pesta
panen
• Rebutan dumbeg untuk berkah dan 
berbagi kebahagiaan
• Rute perjalanan grebeg
dumbeg: Desa Dasun
sampai alun-alun Lasem
• Desa Dasun: awal
sejarah terbukanya




• Jadikan dumbeg sebagai
bagian “jualan” 
pariwisata Lasem
• Pelaku harus mampu
menjelaskan dengan
keyakinan dan 
kebanggaan
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